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BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filling.

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Persepsi

Kegunaan sebesar 0,674 dengan thitung > ttabel (7,013 > 1,993) dan tingkat

signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh (Prasetya, 2016), (Yulianto, 2013),

(Santioso et al., 2018) (Wardiman, 2011) dan (Desmayanti, 2012) yang

menyatakan bahwa faktor Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap

Penggunaan E-Filling. Sedangkan hasil penelitian ini tidak konsisten

dengan penelitian yag dilakukan oleh (Fadlo’lilah, 2018) yang menyatakan

bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing.

2. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filling.

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien variabel Pesepsi Kemudahan

sebesar 0,310 dengan thitung > ttabel (2,364 > 1,993) dan tingkat signifikan

0,021 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya

yang dilakukan (Wardiman, 2011) (Yulianto, 2013) (Santioso et al., 2018)

(Desmayanti, 2012) yang menyatakan bahwa faktor Persepsi Kemudahan

berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filling. Sedangkan hasil

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Prasetya, 2016) dan (Fadlo’lilah, 2018) yang menyatakan bahwa persepsi

kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing.

3. Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap

Penggunaan E-Filling. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi

variabel Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak sebesar 0,157 dengan

thitung > ttabel (2,236 > 1,993) dan tingkat signifikan 0,028 < 0,05. Hasil

penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

(Santioso et al., 2018)) dan (Desmayanti, 2012) yang menyatakan bahwa

Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap

Penggunaan E-Filling sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya, 2016) yang menyatakan bahwa

kesiapan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-

filing.

4. Efektivitas berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filling. Hal ini

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Efektivitas sebesar 0,203

dengan thitung > ttabel (2,168 > 1,993) dan tingkat signifikan 0,033 < 0,05.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Sugiharti,

2015) Sedangkan hasil penelitian ini tidak konsisten  dengan penelitian

yang dilakukan oleh (Prasetya, 2016) dan (Fadlo’lilah, 2018) yang

menyatakan bahwa efektivitas tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-

filing .
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5. Kelayakan Sistem berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filling. Hal

ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel Kelayakan Sistem

sebesar 0,393 dengan thitung > ttabel (3,400 > 1,993) dan tingkat signifikan

0,001 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya

yang dilakukan (Fadlo’lilah, 2018) dan (Sugiharti, 2015)yang menyatakan

bahwa Kelayakan Sistem berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-

Filling. Hasil Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Prasetya, 2016) yang menyatakan bahwa kelayakan sistem

tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pimpinan Universitas Flores agar memperhatikan faktor Persepsi

Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kesiapan Teknologi Informasi Wajib

Pajak, Efektivitas dan Kelayakan Sistem, karena berdasarkan hasil

pengujian hipotesis diketahui bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh

terhadap Penggunaan E-Filling baik secara parsial maupun secara

simultan, Sebaiknya, pimpinan Universitas Flores dapat memberikan

sosialisasi terhadap dosen dan karyawannya  dengan kerjasama dengan

pihak terkait agar dosen dan karyawannya antusias menggunakan e-filing.

Dalam sosialisasi tersebut juga dijelaskan bahwa e-filing memiliki banyak

manfaat salah satunya dapat mempercepat pekerjaan. Kemudian

memberikan waktu tanya jawab antara pihak terkait dengan dosen dan
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karyawan Universitas Flores, hal ini diperlukan untuk menampung aspirasi

atau evaluasi terkait e-filing.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang

memungkinkan memiliki pengaruh terhadap Penggunaan E-Filling,

misalnya Pemahaman Perpajakan.

3. Peneliti selanjutnya dianjurkan menggunakan metode lain dalam

pengambilan data seperti metode wawancara terstruktur, agar memperluas

kemungkinan jawaban yang diberikan oleh responden.
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